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Penyakit hawar daun kentang disebabkan oleh jamur Phytophthora infestans merupakan salah satu 
penyakit penting pada tanaman kentang. Penurunan produksi kentang karena serangan jamur P. infestans 
dapan mencapai 90%. Sampai saat ini serangan patogen P.infestans merupakan masalah penting dan belum 
ada fungisida yang benar-benar efektif terhadap penyakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk  menguji 
efektivitas cendawan endofit asal akar tanaman kentang dalam menekan perkembangan penyakit hawar 
daun kentang P.infestans yang dilaksanakan di University Farm Stasiun Riset Bener Meriah (UFBM) Universitas 
Syiah Kuala desa Tunyang Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah dari bulan Mei sampai dengan 
Oktober 2014. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
cendawan endofit asal akar tanaman kentang dalam media kompos kulit kopi dapat menekan perkembangan 
penyakit hawar daun yang disebaban oleh P. infestans, cendawan endofit asal akar tanaman kentang dalam 
media  kompos kulit kopi. Hasil terbaik terdapat pada isolat cendawan endofit B9 dengan intensitas serangan 
patogen P. infestans 48,00 %, intensitas kerusakan tanaman kentang akibat patogen P. infestans dan 2,60 %, 
bobot umbi sehat 332,4 gram 




Potato leaf blight caused by Phytophthora infestans is one of the important disease of potato. Decline in 
potato production due to P. infestans fungus attack can both reach 90% P.infestans pathogens is an 
important issue and there are no fungicides were effective against the disease until now. This study aimed to  
test the effectiveness of endophytic fungus origin from roots of potato plants in suppressing the development 
of potato blight disease cause by P.infestans. The University Farm Research Station (UFBM) UNSYIAH located 
in the village Tunyang Timang Gajah. District of Bener Meriah Aceh. The experimental methods were used in 
this experiment. The results indicate that the endophytic fungus origin from roots of potato plants in coffee 
bark compost medium can suppress the development of late blight disease that caused by P. infestans. The 
best results were shown on isolates of endophytic fungi B9 which disease 48.00%, disease severity 2.60%, 
healthy tuber weight 332.4 grams  





Budidaya tanaman kentang sering 
mendapat gangguan dari organisme 
pengganggu tanaman (OPT) yang 
menyebabkan kerugian dan penurunan 
produksi kentang. Salah satu penyakit yang 
sering merusak pertanaman kentang adalah 
penyakit hawar daun yang disebabkan oleh 
cendawan Phytophtora infestans (Duriat et 
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al., 2006). Penyakit hawar daun tanaman 
kentang sangat mudah berkembang  pada 
daerah dingin dan lembab P. infestan 
menyerang daun, batang, dan juga umbi di 
dalam tanah. Walaupun P. infestan bukan 
merupakan cendawan patogen asli penghuni 
tanah, namun biasa menyerang organ-organ 
tanaman kentang di dalam tanah dan di atas 
tanah (Djafaruddin, 2000) 
Pengendalian hayati merupakan salah 
satu teknik pengendalian yang ramah 
lingkungan, penggunaan mikroorganisme 
sebagai agen pengendalian hayati dapat 
diterapkan untuk mengendalikan penyakit 
hawar daun pada kentang. Cendawan endofit 
yang memiliki keterikatan dengan inangnya 
berpeluang untuk dijadikan sebagai agen 
pengendalian hayati penyakit hawar daun 
pada tanaman kentang. Cendawan endofit 
biasanya terdapat dalam suatu jaringan 
seperti daun, ranting atau akar tumbuhan. 
Cendawan ini dapat menginfeksi tumbuhan 
sehat pada jaringan tertentu dan mampu 
menghasilkan mikotoksin, enzim serta 
antibiotika. Asosiasi beberapa cendawan 
endofit dengan tumbuhan inang mampu 
melindungi tumbuhan inangnya dari 
beberapa patogen virulen, baik bakteri 
maupun cendawan (Purwanto, 2008).  
Untuk memanfaatkan cendawan endofit 
sebagai agen pengendalian hayati perlu 
adanya penyediaan media tumbuh dan 
berkembang bagi cendawan endofit tersebut. 
Limbah padat dan cair pengolahan kopi 
mengandung materi organik yang cukup 
tinggi dan sangat potensial sebagai media 
tumbuh mikroorganisme (Pandey et al., 
2000). Limbah padat tanaman kopi 
merupakan potensi sumber daya alam lokal 
yang sangat berlimpah di kabupaten Bener 
Meriah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian tentang uji efektivitas 
cendawan endofit asal akar tanaman kentang 
sebagai agen pengendalian hayati penyakit 
hawar daun yang disebabkan oleh cendawan 
P. infestans dan diharapkan dapat menjadi 





Penelitian dilaksanakan di University Farm 
Stasiun Riset Bener Meriah (UFBM) Universitas 
Syiah Kuala yang terletak di desa Tunyang 
Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener 
Meriah pada bulan Agustus sampai dengan 
Oktober 2014. 
Pengujian pengaruh cendawan endofit 
asal akar tanaman kentang  dalam media 
kompos kopi untuk menekan perkembangan 
patogen dilakukan dalam rumah paranet 
dengan ukuran panjang 10 meter, lebar 5 
meter, dan tinggi  2 meter. Menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) non factorial 
dengan 7 perlakuan dan 5 kali ulangan. 
Susunan kombinasi perlakuan yang akan 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 1 berikut 
ini 
 
Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan Cendawan Endofit Asal Tanaman Kentang Dalam Media Kompos Kulit 
Kopi 
No Perlakuan Keterangan 
1 A Kontrol  
2 B Kompos kulit kopi  
3 C Cendawan A8  
4 D Cendawan B9   
5 E Kompos kulit kopi +cendawan A8  
6 F Kompos kulit kopi +cendawan B9  
7 G Kompos kulit kopi +cendawan A8 + cendawan B9  
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Limbah kopi yang berasal dari 
pertanaman kopi dan merupakan kulit 
merah biji kopi dikumpulkan dan 
dipermentasi sehingga menjadi kompos. 
Kompos limbah kopi diaplikasi pada media 
tanaman kentang dengan dosis 50 gr / 
tanaman.  
Sebelum dilakukan penanaman polybag 
berukuran 15 kg diisi dengan tanah, pupuk 
kandang sapi yang telah dekomposisi dengan 
sempurna, kemudian kompos kulit kopi dan 
cendawan endofit sesuai dengan perlakuan. 
Bibit kentang yang digunakan berupa umbi 
bibit K0 dengan bobot sekitar 30-45 gram 
per umbi.  
Koloni jamur endofit disuspensi dalam air 
steril pada pengenceran 106 kemudian 
diaplikasikan ke tanaman kentang. Setiap 
individu tanaman diberi 100 ml suspensi 
cendawan endofit. Aplikasi cendawan endofit 
tersebut dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 
saat tanam, pada saat tanaman berumur 15 
dan 30 hari setelah tanam.  
 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini  
meliputi :  
a. kejadian penyakit hawar daun akibat 
P.infestans dilakukan pada 7 hari setelah 
inokulasi (HSI). Kejadian penyakit dihitung 




  x 100% 
Dimana :  
 K = Kejadian penyakit  
 n = Jumlah tanaman yang terserang 
 N = Jumlah tanaman yang diamati
 
b. Intensitas Penyakit Tanaman Kentang Akibat Serangan p.infestans 
Tabel 2. Nilai Skala Kerusakan Tanaman Akibat Seranggan P.infesrans (Muzakir, 2015) 











 0 % terinfeksi 
< 25 % bagian tanaman terinfeksi 
25-50 % bagian tanaman terinfeksi 
50-75 % bagian tanaman terinfeksi 
> 75 % bagian tanaman terinfeksi 
 
Pengamatan keparahan penyakit hawar 
daun akibat serangan  P.infestans dilakukan 
pada 7 hari setelah inokulasi (HSI). Keparahan 
penyakit dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
                        I  =  
ZN
nxv )(
 x 100% 
Dimana :  
I = Intensitas penyakit  
n = Jumlah tanaman yang memiliki 
kategori skala kerusakan yang sama  
v = Nilai skala kerusakan dari tiap 
kategori serangan  
Z = Nilai skala kerusakan tertinggi  
N = Jumlah tanaman atau bagian 
tanaman yang diamati 
  
c. Bobot Umbi Sehat  
Bobot umbi sehat di diukur saat panen 
pada masing-masing tanaman sampel dan 
dirata-ratakan di nyatakan dalam satuan gram. 
Pengukuran bobot umbi sehat di lakukan 
dengan cara mengumpulkan umbi yang sehat 
dan di timbang.  
d. Jumlah Umbi Sehat  
Jumlah umbi sehat di hitung saat panen 
terhadap semua tanaman sampel dan dirata-
ratakan di nyatakan dalam satuan buah. 
Penghitungan umbi sehat di lakukan dengan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kejadian Penyakit Dan Intensitas Penyakit  
Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cendawan endofit dalam media 
kompos kulit kopi berpengaruh sangat nyata 
terhadap kejadian penyakit dan itensitas 
penyakit tanaman kentang. Data hasil 
pengamatan terhadap kejadian penyakit dan 
itensitas penyakit dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3.  Kejadian Penyakit dan Intensitas Penyakit karena pengaruh aplikasi cendawan endofit dalam media 
kompos kulit kopi 
Perlakuan Kejadian penyakit  (%) 
Intensitas Penyakit  
(%) 
A. Kontrol        100,00 d 31.00 d 
B. Kompos kulit kopi       100,00 c 21.00 c 
C. Cendawan A8      96,00 b 15.00 b 
D. Cendawan B9  92,00 b 14.00 b 
E. Kompos kulit kopi + cendawan A8 88,00 b 13.00 b 
F. Kompos kulit kopi + cendawan B9  48,00 a 8.00 a 
G. 
 
Kompos kulit kopi + cendawan  
A8 + cendawan B9  
88,00 b 18.00 c 
BNJ 6,97 2,55 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 
pada taraf 5% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa, kejadian 
penyakit dan intensitas penyakit terendah 
dijumpai pada perlakuan kompos limbah kopi 
+ cendawan endofit B9 (F) 48,00 % dan 8,00 
% berbeda nyata dengan perlakuan 
(A,B,C,D,E dan G). Rendahnya  kejadian 
penyakit dan keparahan penyakit tanaman 
kentang akibat perlakuan kompos limbah 
kopi + cendawan endofit B9 (F). 
Berdasarkan hasil penelitian Pugliese et 
al., (2011) Tingkat kemampuan kompos 
dalam menekan patogen tergantung pada 
pengayaan kompos dengan agen antagonis, 
kajian tersebut dibuktikan dengan fakta 
bahwa daya tekan kompos terhadap penyakit 
R.solani pada kacang meningkat dengan agen 
antagonis T.harzianum. menurut 
Prihatiningtias & Wahyuningsih (2006) jamur 
endofit mampu melindungi tanaman inang 
dari serangan patogen dengan cara 
memproduksi senyawa metabolit sekunder 
yang merupakan senyawa bioaktif yang dapat 
berfungsi untuk membunuh patogen. 
 
 
Jumlah umbi sehat dan bobot umbi sehat 
Hasil analisi ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan cendawan endofit dalam media 
kompos kulit kopi tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah umbi sehat dan bobot umbi 
sehat tanaman kentang. Data hasil 
pengamatan terhadap jumlah umbi sehat dan 
bobot umbi sehat dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa, jumlah umbi 
sehat tertinggi dijumpai pada perlakuan 
kompos limbah kopi + cendawan endofit B9 
(F) namun tidak berbeda nyata antar 
perlakuan. Kemuadian bobot umbi sehat 
tertinggi dijumpai pada perlakuan kompos 
kulit kopi + cendawan B9 (F) namun tidak 
berbeda nyata antar perlakuan.  
Sudantha & Abadi (2006) menyatakan 
bahwa keberadaan jamur endofit di dalam 
jaringan tanaman sangat menguntungkan 
bagi tanaman itu sendiri yaitu dengan cara 
meningkatnya toleransi tanaman terhadap 
logam berat, meningkatnya ketahanan 
terhadap kekeringan, menekan serangan 
hama, dan resistensi sistemik terhadap 
patogen. Istifadah et al., (2008) menyatakan 
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bahwa penambahan cendawan endofit ke 
dalam pupuk kompos dapat berpotensi untuk 
menurunkan keparahan penyakit, selain 
menyediakan unsur hara bagi tanaman pupuk 
kompos juga dapat membawa organisme 
antagonis. 
 
Tabel 4. Jumlah umbi sehat dan bobot umbi sehat karena pengaruh aplikasi cendawan endofit dalam media 
kompos kulit kopi. 
Perlakuan Jumlah umbi sehat Bobot umbi sehat (gram) 
A. Kontrol  26,20  315.4  
B. Kompos kulit kopi  33,20  233.2  
C. Cendawan A8  31,80  283.0  
D. Cendawan B9  25,20  208.0  
E. Kompos kulit kopi + cendawan A8 33,20  329.2  
F. Kompos kulit kopi + cendawan B9  35,60  332.4  
G. 
 
Kompos kulit kopi + cendawan  
A8 + cendawan B9  
27,00  181.6  
BNJ - - 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 




Cendawan endofit asal akar tanaman 
kentang dalam media  kompos kulit kopi 
dapat menekan perkembangan penyakit 
hawar daun yang disebaban oleh P. infestans 
hasil terbaik terdapat pada isolat cendawan 
endofit B9 dalam media kompos kulit kopi 
berdasarkan pengamatan kejadian penyakit 
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